BAB llI
PENENTUAN AWAL WAKTU SALAT MENURUT

SLAMET HAMBALI

A. Biografi Intelektual Slamet Hambali
1. Sosio-Historis Slamet Hambali

Slamet Hambali, lahir pada tanggal 5 Agustus 18i5debuah desa
terpencil di Kabupaten Semarang. Tepatnya di DuBajangan Desa
Sambirejo Kecamatan Bringin Kabupaten Semarangn&l&lambali hidup
dalam keluarga yang sederhana, ia tumbuh menjddigiryang santun dan
cerdas. Hal ini tak lepas dari peranan kedua onaaigya KH. Hambali dan
Ibu Juwairiyah, yang senantiasa memberikan perhatean mendidiknya
sejak dini. Dari ayahandanya inilah Slamet Hampeaitama kali mengenal
ilmu falak. Satu hal yang membuat ia tertarik teldmafalak adalah bahwa
seorang ahli falak itu dapat mengetahui kapan dakan jatuh dari
tangkainya meskipun hingga kini tidak ditemukan ugan yang jelas dalam

ilmu falak.*

Slamet Hambali terlahir sebagai anak kedua, daralbersaudara.
Kakanya bernama H. Ma’'sum yang masih tinggal menersang ibu di
Salatiga. Adik-adiknya bernama Siti Fatihah, SitaMidah dan Mahasin

yang juga masih tinggal di daerah Salatiga.

! Keterangan yang disampaikan Slamet Hambali saagisieacara Studi Banding Siswa
Madrasah TBS Kudus pada hari Rabu, 28 Maret 201Ruding Sidang Fakultas Syari’ah 1AIN
Walisongo Semarang.
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Di lingkungan masyarakat Bringin, peranan Slamembiai terlihat
ketika menjelang awal bulan Ramadhan. Masyarakégnmgmt sangat
mempercayakan permasalahan awal bulan kepada Sl&taatbali.
Sehingga tidak pernah ada kasus “lebaran duluarsellitar masyarakat
Bringin. Selain itu di beberapa masjid yang adaatia juga menggunakan

jadwal waktu salat hasil perhitungan Slamet Hambali

Kegiatan mengajar Slamet Hambali di Semarang yantakin padat
serta aktivitasnya di beberapa lembaga negaraigg@atpni menjadi alasan
bagi Slamet Hambali untuk menetap di Semarang.n§ghi sejak tahun
1988 ia menetap di Semarang, tepatnya di kawasampban Pasadena
Krapyak Semarang Barat. Di sana ia tinggal bersairiaya, Hj. Isti'anah
dan dua putrinya Rusda Kamalia dan Jamilia Husmdngkungan sekitar
tempat tinggal, Slamet Hambali pernah dipercayajadehketua RT selama
3 tahun dalam satu periode. Dan sekarang pun ndipdrcaya untuk

menjadi imam serta takmir masjid setempat.

Kegiatan sosial lain selain ia terlibat menjadigpgykat desa, ia juga
menjadi panutan dalam penentuan awal bulan, khyausmval Bulan

Ramadhan dan Syawal. Di masjid-masjid di sekitdiniggal menggunakan

2 Wawancara dengan H. Ma'sum kakak kandung Slamethdh, pada hari Rabu, 21
Maret 2012 di Dusun Bajangan Sambirejo.

% Sebagaimana keterangan dari Jamilia Husna daraneavavia facebookpada tanggal
11 April 2012.
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jadwal waktu salat hasil perhitungannya, demikiariapdalam masalah

pelurusan arah kibl4t.
2. Pendidikan dan Aktivitasnya

Riwayat pendidikan Slamet Hambali dimulai dari SekoRakyat
Sambirejo, namun hanya berhenti sampai tingkat s@a. Kemudian ia
melanjutkan kembali ke SR Rembes dan selesai padant 1966.
Selanjutnya Slamet Hambali masuk pesantren di Ha@amcaan di bawah
asuhan KH. Isom sekaligus melanjutkan pendidikandyaMTs NU
Salatige? Pada tahun 1969 ia lulus Madrasah Tsanawiyah kiamud
melanjutkan Madrasah Aliyah di tempat yang samasapingmondokdi
pondok KH. Isom, Slamet Hambali juga mengaji tamarukkandengan
KH. Ah. Shodaqo’ di pondok pesantren di daerah BbRalutan Salatiga.
Pada saat yang bersamaan ia jugaji dengan KH. Zubeir Umar al-Jaelany
yang pada saat itu adalah pimpinan PP. Joko Tindjkitaerah Kauman
Salatiga. Setiap hari Ahad mulai jam 09.00 -12.0@iKZubeir mengajar
iimu falak dengan kitabnyaal-Khulashah al-Wafiyah Slamet Hambali
merupakan santri paling muda di samping Habib TRasitu salah satu
santri dari PP. Joko Tingkir tersebut, selainyimg mengikuti pengajian

adalah para kyai yang berumur + 50-70 tahun.

* bid.

® Wawancara dengan H. Ma'sum kakak kandung Slamethdh, pada hari Rabu, 21
Maret 2012 di kediaman asal beliau di Dusun Bajarggmbirejo.

® Habib Thaha adalah satu-satunya rekan Slamet Hayaingy masih muda ketika belajar
ilmu Falak dengan Kyai Zubeir di PP Joko Tingka. juga merupakan lurah PP kauman pada
waktu itu dan merupakan santri kepercayaan Kyae#ub
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Slamet Hambali tergolong santri yang cerdas dalaengmuti
pengajian ilmu falak. Sehingga ia selalu menjaglikan pada setiap tugas
yang diberikan Kyai Zubeir pada santri yang mentjiRengajian tersebut.
Dalam pandangan teman sejawatnya salah satunyahadabib Thaha,
Slamet Hambali merupakan santri yang paling tekanietap bersemangat
belajar falak dan memecahkan algoritma yang pairdg meskipun rekan

belajarnya adalah orang yang jauh lebih tua darinya

Pada tahun 1972 ia menyelesaikan pendidikannyaadraéah Aliyah
NU dengan prestasi yang sangat membanggakan. Kamaths saran dari
salah satu Ustadznya yaitu Adro’i ia melanjutkamgag pendidikannya di
IAIN Walisongo Semaranfj.Ketika di Semarang, ia berjumpa kembali
dengan Kyai Zubeir yang merupakan dosen ilmu faekaligus rektor
pertama IAIN Walisongo. Pengetahuan falak yandhteédadapat di pondok
pesantren memudahkannya dalam mengikuti perkulidhanfalak. Suatu
ketika ujian semester pada mata kuliah ilmu falatu kelas hanya tiga
orang yang lulus, yaitu Slamet Hambali dan dua @rgang duduk di

sampingnya.

Hal ini membuat Slamet Hambali menjadi mahasiswagypaling

pandai dalam iimu falak. Sehingga ketika ia bemidingkat® tiga tepatnya

" Sebagaimana dituturkan Habib Thaha dalam wawameata hari Senin 26 maret 2012.

8 Wawancara dengan H. Ma'sum kakak kandung Slamethdh, pada hari Rabu, 21
Maret 2012 di Dusun Bajangan Sambirejo.

® Sebagaimana yang dituturkan Slamet Hambali saayambut peserta studi banding
dari MadrasahTasywir at-Thulab Asy-SyalafiTBS) Kudus pada tanggal 28 Maret 2012 di
kampus Il IAIN Walisongo Semarang.

10 Tingkat adalah sebutan untuk semseter pada saat it



55

pada tahun 1975 mulai mengajar ilmu falak kepadaate sekelasnya.
Kegiatan ini berlanjut pada tahun berikutnya yaiada adik-adik juniornya.
Kemudian pada tahun 1976 ia lulus sebagai SarjanmlaMFakultas

Syari'ah!*

Kecerdasan serta kepandaiannya ternyata tidakaselrau falak saja,
namun juga pada pelajaran yang lain. Hal ini tatliketika masih menjadi
mahasiswa di tingkat liMfasekitar tahun 1977, Slamet Hambali mendapat
amanat dari KH. Zubeir Umar al-Jaelany untuk mengaisten dosen limu
Falak dan IImu Mawaris. Amanat sang guru pun diraatkan dengan baik
sehingga sampai saat ini pun Slamet Hambali maliii mengajar di
Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo. Hingga pada tahu®79 ia

menyelesaikan Program Strata 1 di IAIN Walisongo.

Setelah menyelesaikan S1 ia tidak langsung melamug2, lantaran
kesibukannya dalam mengajar ilmu falak di bebenagauruan tinggi di
Jawa Tengah. Pada saat itu selain mengajar ilral thlkampus Walisongo
ia sempat mengajar ilmu falak di Universitas Sulagyung (UNISSULA)
Semarang, Institut Islam Nahdlotul Ulama’ (INISNUgpara, Sekolah
Tinggi Agama Islam Wali Sembilan (STAI Wali Semijadi Semarang,
serta STAIN Surakarta (sekarang IAIN Surakarta).midia karena

pertimbangan jarak yang terlalu jauh dan jadwalgygadat maka ia

1 Wawancara dengan Slamet Hambali pada tanggal 8t\&i2.
12 | anjutan setelah sarjana Muda yaitu untuk mempérgelas S1.
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memutuskan untuk mengurangi aktifitas mengajar ebebapa perguruan

tinggi tersebut?

Sembari mengabdikan dirinya di IAIN Walisongo demgaengajar
ilmu falak serta ilmu mawaris ia melanjutkan pemdid Magister di Pasca
Sarjana IAIN Walisongo Semarang. Dan pada tanggalahuari 2011 ia
menyelesaikan program Magistelamic StudiegStudi Islam) di perguruan
tinggi yang sama. Selain menjadi dosen tetap dulfak Syari'ah dan Pasca
Sarjana IAIN Walisongo Semarang, saat ini ia juganjadi dosen tetap
ilmu falak di Fakultas Syari'ah Universitas Sultakgung Semarang
(UNISSULA), Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Walsembilan
Semarang dan Sekolah Tinggi llmu Ekonomi (STIE) mie Putra

Semarang.
Slamet Hambali juga aktif di beberapa organisaantdranya adalah :

1. Wakil Katib PWNU Jawa-Tengah selama satu periode.

2. Ketua Lajnah Falakiyah PWNU Jawa-Tengah.

3. Wakil ketua Tanfidzyah Jawa-Tengah selama satoger
4. Ketua Lajnah Falakiyah 2009 sampai sekarang.

5. Ketua Biro Litbang 2010 sampai sekarang.

6. Wakil Ketua Tim Hisab Rukyat dan Sertifikasi Arahbkat

Provinsi Jawa- Tengah.

13 | bid.
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7. Anggota Badan Hisab Rukyat Kementrian Agama Rl lahte
berjalan selama 10 tahun.

8. Anggota komisi Fatwa MUI periode kedua sejak taR0d1
sampai sekarang.

9. Wakil Ketua Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nalllot

Ulama’ 2010 sampai sekarang.

Berkat kemampuan dan pengetahuannya di bidang ifatak,
mengantarkan Slamet Hambali masuk dalam beberagzag di atas. Hal
ini pula yang menjadikannya berkesempatan mengiRetdidikan dan
Pelatihan Hisab Rukyat Negara-negara MABIMS yanadakan di
Observatorium BOSSCHA ITB Lembang, pada tanggalulD-7 Agustus
2000. Dari diklat ini Slamet Hambali belajar iimst@nomi khususnya
dalam lingkup hisab dan rukyat langsung dari pdaya. Diantara guru
Slamet Hambali yang juga menjadi narasumber dal&tatdni adalah Prof.
Thomas Djamaluddin, Dr. Moedji Raharto, Dr. Hakifn lalasan, serta

Dr. Dheni Hardiwijaya".

Menurut pengakuannya, Slamet Hambali juga beléjan falak dari
Drs. Mu'tasim Billah, Prof. Dr. Jhoni Dawanas, WahWidiyana, Drs.
Darsa seorang Kepala Planetarium Jakarta, juga usanto meskipun
hanya sebatas diskusi non formal karena ia masdapat kekerabatan.

Selain itu Sa’adoeddin Djambek yang beberapa peamiya ia ikuti juga

4 Wawancara dengan Slamet Hambali pada hari Rabiei62012 di Ruang Dosen
Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang.
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merupakan guru bagi Slamet Hambali meskipun guraragidak langsung,

karena ia hanya membaca dari karya-karyahya

. Karya-karya llmiahnya

Selama aktif di lembaga kajian Ilmu Falak ataupuktifiasnya
sebagai pengajar, Slamet Hambali juga disibukkamgale menjadi
narasumber dalam acara pelatihan falak, seminétatdilokakarya dll.
Khususnya saat menjelang bulan Ramadhan ia kespuklkan dengan
adanya Lokakarnya Imsakiyah dalam membahas wakitvsalat selama
bulan Ramadhan. Sampai saat ini setiap menjelanta®aan dia rutin dan
menjadi narasumber tetap di Lokakarya Imsakiyah d&#man yang
diselenggarakan oleh LPM IAIN Walisongo SemaraniigAI8l Pekalongan,

STAIN Salatiga, dan Kantor Wilayah Kementrian Agam

Dari kegiatannya sebagai narasumber inilah bebeidgaerdas ia
tertuang yaitu ide-ide tentang koreksi-koreksi dalgenentuan awal waktu
salat. Beberapa karya penanya yang berupa maka&atina, diklat,
pelatihan ataupun lokakarnya kemudian dikumpulkanjadi sebuah buku.

Diantara makalah-makalah yang telah terangkumbetselalah :

1. llmu Falak | Penentuan Awal Waktu Salat dan Arahld€ Seluruh
Dunia
Buku ini merupakan buku pertama Slamet Hambalarsepesmi

baru diterbitkan oleh Penerbit Pasca Sarjana IAlIEli$¥Nngo pada

15 | bid.
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tahun 2011. Sebelumnya buku ini telah ada sejaintdl®98 namun
belum diterbitkan dan disebarluaskan.

Dalam buku ini memuat penjelasan mengenai dasar-dimsu
falak, penjelasan mengenai turunan rumus segitigla Mingga
diaplikasikan dalam penentuan awal waktu salat asatalam
perhitungan arah kiblat. Disamping itu juga dij&as mengenai
peralatan yang digunakan seperti kalkulatbnedolite, dan GPS
(Global Positioning System berikut aplikasinya dalam praktik
lapangart®

2. Almanak Sepanjang Masa Sejarah Sistem Penanggalaseli
Hijriyah dan Jawa,

Buku ini diterbitkan ole Penerbit Pasca SarjanaNIAValisongo
Semarang pada Bulan November 2011.

Di dalam buku ini Slamet Hambali lebih memfokuskemulisan
mengenai sistem penanggalan. Dalam buku ini dfalasnengenai
macam-macam Almandk, Sistem Penanggalan Masehi, Hijriyah,
Jawa, serta bagaimana cara mengonversikannya nrasisigg.

3. Pengantar limu Falak Menyimak Proses Pembentukam/Aemesta

Buku ini diterbitkan oleh Farabi Institute Semarapgda tahun

2011. Buku ini lebih banyak membahas ilmu falakhdil dari sudut

16 Slamet Hambalillmu Falak | Penentuan Awal Waktu Salat dan Arablat Seluruh
Dunia, Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisonga&erg, 2011.

7 Almanak adalah sebuah sistem perhitungan yangijbart untuk pengorganisasian
waktu dalam periode tertentu. Lihat Slamet Hamblinanak Sepanjang Masa Sejarah Sistem
Penanggalan Masehi Hijriyah dan Jaw&emarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo
Semarang, Cet I, 2011 him. 3.
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pandang astronomisnya. Mulai dari perjalanan kegilarproses
terjadinya alam semesta, Bumi dan isinya juga barhi tentang
sejarah ilmu falak dilihat dari beberapa tokoh-tokionu falak yang
ada. Dan di bagian akhir dalam buku ini juga dg§kén mengenai tata
koordinat langit yang tak lain adalah bekal awakamemahami
ilmu falak dalam mengamati gejala alam yang terjadi

4. Tahgiq Kitab al-Futuhiya a’mal al-Hisabiyah,

Buku ini merupakan hasil penelitian individual afaakasa dari
DIPA IAIN Walisongo Semarang. Buku ini diterbitkaieh PUSLIT
IAIN Walisongo Semarang pada tahun 2010 namun hditgebitkan
dalam jumlah terbatas karena memang hanya untulangah
sendiri’®

5. Melacak Metode Penentuan Poso dan Riyoyo Kalangaratin
Yogyakarta.

Buku ini juga hasil dari penelitian individual yaddakukan oleh
Slamet Hambali pada tahun 2003. Sampai sekarang imiktidak
diterbitkan secara luas untuk dipublikasikan damyha menjadi
koleksi dari perpustakaan PUSLIT IAIN Walisondo.

Selain buku-buku di atas, karya pena Slamet Hamyetig

merupakan tulisan beliau yang disampaikan dalamakiafya,

8 Slamet Hambali,Pengantar lImu Falak Menyimak Proses PembentukéamA
SemestaBanyuwangi: Bismillah Publisher 2012.

19 Slamet HambaliTahqiq Kitab al-Futuhiya a’mal al-Hisabiyatemarang: PUSLIT
IAIN Walisong, 2010.

20 glamet HambaliMelacak Metode Penentuan Poso dan Riyoyo Kalangeratkn
YogyakartaSemarang: PUSLIT, 2003.
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pelatihan ataupun diklat, diantaranya adafdnetuan Awal Waktu
Salatyang disampaikan pada Orientasi Hisab Rukyat KADEGP
Purwodadi pada tahun 200&sakiyah Ramadhayang disampaikan
pada Lokakarya Imsakiyah Ramadhan yang diselenkgaraleh
LPM IAIN Walisongo sejak tahun 1980 hingga sekaratigab Awal
Waktu Salapada Orientasi Hisab Rukyat se-Jawa Tengah pada tah
2008, Hisab Awal Ramadhan dan Syawal 1232 H (2011 M) deng
Sistem Khulashoh al-Wafiyajlang disampaikan pada Lokakarya

perhitungan Hisab Awal Bulan Ramadhan, Syawal dauitijjah.

Selain itu karyanya yang berbentuk tesis sebagaypetan dalam
memperoleh gelar S2 dan sekaligus menjadi karyg paiing monumental
adalah penemuannya tentaMdetode Penentuan Arah Kiblat dengan
Segitiga Siku-siku dari Bayangan Matahari Setiapt8hSampai sekarang,

karya ini masih dalam tahap penyelesaian untuklaikean.

B. Pemikiran Slamet Hambali dalam Penentuan Awal WaktuSalat
1. Dasar Hukum Pemikiran Slamet Hambali dalam Penentua Awal
Waktu Salat
Dalam penentuan awal waktu salat ini, selain bakpipada
bebebapa ayat sekaligus hadis tentang salat, sSetzaga penulis
sebutkan dalam bab II. Slamet Hambali juga berpgakla beberapa

ketentuan Imam Syafi'i baik yang termuat dalgaul gadim ataupun

21 gSlamet Hambali,Metode Penentuan Arah Kiblat dengan Segitiga Siku-slari
BayanganMatahari Setiap SaatTesis Magister Studi Islam, Pasca Sarjana IAIN ¥dalgo
Semarang, 2011.
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gaul jadidnya. Adapun dasar hukum/ figih dari pemikiran Slamet

Hambali tentang awal waktu salat adalah :

a. Waktu Zuhur
Slamet Hambali mendefinisikan awal waktu Zuhur lseja
zawal asy-syamsatau tergelincirnya Matahari. Hal ini
sebagaimana salah satu hadis yang diriwatkan oleds Ain
Malik yang berbunyi :
Ol o) (Al 108 5 A 8 juadi U i) 1 J8 lagd) g U 3a
22 A luad | (uaddl G215 o £ A a4 el O ¢ e
Artinya : “Mengabari kami Abu Yaman, la berkata: mgabari
kami Syu’aib dari az-Zuhry, ia berkata: mengabariku
Anas bin Malik bahwasanya Rasulullah saw keluar
untuk salat Zuhur ketika tergelincirnya Matahari”
b. Waktu Asar
Sebagaimana penulis jelaskan dalam bab Il bahwikitssa
ada dua pendapat mengenai permulaan waktu Asah Satu
hadis yang menjadi dasar figih awal waktu Asar audiadis

yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah :

Artinya : “kemudian Nabi shalat Ashar ketika baysgyrang
suatu benda sama dengan aslinya”

LA JS B la G ) Lab

Artinya : “kemudian Nabi shalat Ashar ketika baydiayang
suatu benda dua kali dari aslinya”

22 Bukhari, Abi Abdillah Muhammad bin Isma’iShahih Bukharijuz |, Beirut : Darul
Kutubul ‘limiyah, tt. him. Lihat pula dalam Slamétambali, llImu Falak I Penentuan Awal
Waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh Dunia, op.bltn. 126.
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Dalam penafsiran hadis di atas, Slamet Hambalihlebi
cenderung pada pendapat Syafi'i yang mengatakawaalwal
Asar dimulai sejak bayang-bayang tiap suatu beegdart benda
itu?®,

c. Waktu Magrib

Jumhur Ulama berpendapat bahwa awal Magrib dimulai
sejak terbenamnya Matahari, hingga hilangnya sydfagga
merah). Kesepakatan ini pula yang diikuti oleh Saitdambali
dalam mendefinisikan awal waktu Magrib. Dalilnyaakdh sabda
Rasulullah saw :

e OB pbg e ) o ) gl B 908 0 0 8
- R iy 8 e o hall 35 g
Artinya : Dari Abdullah bin Amr, sesungguhnya Na®BAW
bersabda: “....waktu Magrib selama mega merah
belum hilang.....”

Dalam memaknai kat8yafaqulama’ al-Hanabillah dan asy-
Syafi'iyah memaknainya dengan mega yang berwarngekehan
setelah matahari tenggelam. Sedangkan Abu Hanégtehdapat
bahwasyafagadalah warna keputihan yang berada di ufuk barat.

Pendapat pertamalah yang menjadi dasar Slamet Hiagaltem

awal waktu Magrib

2 |bid, him.124
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d. Waktu Isya’

Mengenai permulaan waktu Isya’ Slamet Hambali bgapg
padagaul jadidnya Imam Syafi'i yang mengatakan bawa awal
Isya’ditandai dengan memudarnya cahaya merah $yataq al-
Ahmar di langit sebelah bardt Dalilnya adalah hadis riwayat

Jabir bin Abdullah yang berbunyi :
LG Qe cpa Ll b

Artinya : “kemudian Nabi shalat Isya’ ketika meganah telah
terbenam”

e. Waktu Subuh
ouadd) iala gl 1) ¢ o000 A Joe JB 0B see 0l s JG,..
o Blall | g Al (uadd) ala Gils 131, adl 5 Aa 3al) |5 Al
G
Artinya @ “..... mengabariku Umar, ia berkata : Bdsh saw.
Bersabda : janganlah membiarkan salatmu melebihi
terbit atau terbenamnya Matahari” .
Hadis di atas merupakan salah satu hadis yangildijad
pegangan bagi Slamet Hambali dalam menentukan waadtaiu
Subuh. Di mana dimulai sejak terbitnya fajar shadampai

terbitnya Matahafr.

24 bid, him. 125
2 |bid, him.123
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2. Konsep Perhitungan Awal Waktu Salat Perspektif Slaret Hambali
Metode yang digunakan dalam menghitung awal waktat sni
beragam. Dari masing masing pakar ilmu falak yash memiliki corak
perhitungan yang berbeda-beda. Adapun metode pedaib yang

digunakan Slamet Hambali adal&h:

1. Perhatikan dengan cermat Buji#* ) baik BB ataupun BT, Lintang
(¢*) dan tinggi permukaan air laut. Data Bufif ) dan Lintang(g")
dapat diperoleh melalui table, pe@RSdll. Sedangkan tinggi tempat
bisa dicari dengan menggunakahimeter atauGPS Tinggi tempat
ini penting untuk mengetahui besar kerendahan (Kuk Kerendahan
Ufuk dapat dicari menggunakan rumus Dip/ k@=1'76 vm

2. Tentukan tinggi Matahani, saat terbit dan tenggelam dengan rumus
h,= - (Dip + ref +sd ). Nilai refraksi saat terbitrdéenggelam yaitu
0°34' sedangkan refraksi untuk Isya’ dan terbit digumaR&3 "27.
Refraksi ini diperoleh dari rumus : 0.0167 : thnH(7,31 : (h + 4,4)).
SD Matahari rata-rata sebedir16’. Kemudianh, Isya’ digunakan
rumus :h, sy = —17° + Dip + 0°3’ sedangkan untuk awal Subuh
digunakan rumus, supun = —19° + Dip + 0° 3". Tinggi Matahari
untuk waktu Dhuha langsung ditetapkan4#°30’. Untuk tinggi

Matahari waktu Ashapertama dicari jarakzenithMatahari pada saat

26 glamet Hambalj Ilmu Falak | Penentuan Awal Waktu Salat danhAKiblat Seluruh
Dunia, op.cit him. 141-142.

2T Slamet Hambalilmsakiyah Ramadhan 1432 h./ 2011 Mhakalah, Disampaikan
pada Lokakarya Imsakiyah Ramadhan 1432 H, pad&keain, 27 Juni 2011 diselenggarakan oleh
LPM IAIN Walisongo Semarang di Hotel Muria Semarang
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Matahari di meridian langit yang bertepatan dendatangnya awal
wktu Zuhur, yaitu denga rumugm = 6™ — ¢*. 28 Kedua, tentukan
tinggi Matahari waktu Ashar (ha) dengan rumus tig zm + 1.

3. Deklinasi Matahari(é™) danequation of timge) pada tanggal yang
akan dihitung. Untuk mendapatkan hasil yang lelilaa hendaknya
menggunakan datd™ dan e pada jam yang semsetinya, contoh:
Awal waktu Zuhur kurang lebih terjadi pada puka@ WIB (pk. 05
GMT/UT), awal waktu ashar + pukul 15WIB (pk. 08 GRUIT), awal
waktu Magrib + pukul 18WIB (pk.11 GMT/UT), Isya’ +pukul
19WIB (pk. 12 GMT/UT), dan Awal waktu Subuh * pukdd4 WIB
(pk. 21 hari sebelumnya). Akan tetapi untuk mempeiah dan
mempercepat hitungan, dapat menggunak#h) dan e pada pukul
12 WIB (pk. 05 GMT/UT), atau pukul 12 WITA (pk. G@MT/UT),
atau 12 WIT (pk. 03 GMT/UT).

4. Tentukan sudut waktu Matahagi dengan rumus :

Cost, =sinh®: cos¢*:cos 8™ — tangd*tand™ 29

5. Untuk merubah Waktu Hakiki menjadi waktu DaerahD)Ayaitu

WIB, WITA dan WIT gunakan rumus :
WD = WH —e A% — A* atauWH —e BT% — BT*
6. Apabila hasil perhitungan hendak digunakan untyteki@an ibadah,

maka hendaknya dilakukan ikhtiyat dengan cara seltsgikut :

28 7M bernilai mutlak, artinya selalu positif, jikailainya negatif maka harus dirubah
menjadi positif.

9 Untuk waktu Asar, Magrib, dan Isya; bernilai (+) positif. Sedangkan untuk Subuh,
Terbit dan Dhuha, bernilai (-) negatif.
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a. Bilangan detik berapapun dibulatkan menjadi satmith&ecuali
untuk terbit detik berapapun dibuang
b. Tambahkan lagi bilangan 2 menit, kecuali untukitediikurangi 2

menit. Dan khusus waktu Zuhur ditambah ikhtiyateéhih

Contoh :
Awal Zuhur : pk. 11.32.40 WIB Menjadi 11.36
Terbit : pk. 05.13.27 WIB menjadi pk. 05.10

C. Dinamika Perubahan Pemikiran Slamet Hambali dalam Rnentuan
Awal Waktu Salat
Slamet Hambali memulai kariernya di bidang falajalseliberi amanat
dari Rektor IAIN Walisongo waktu itu, untuk meng#an llmu Falak di
kampus setempat. Sehingga sepeninggal Kyai ZuB&met Hambali pun
menjadi satu-satunya dosen falak yang ada di IAIBli@ngo pada waktu
itu. Selain itu sejak tahun 1980 ketika Slamet Halmnasih berstatus CPNS,
ia juga dipercaya untuk mengabdi di Lembaga Pengabtasyarakat
(LPM) IAIN Walisongo menjadi timhasib jadwal waktu salat yang
diterbitkan oleh IAIN Walisongo. Kemudian setelalhin 1983 ia dipercaya
untuk menjadi narasumber lokakarnya imsakiyah rdraadyang diadakan
setiap tahun. Peristiwa ini terjadi tepatnya sétel8lamet Hambali
mengemukakan hasil pengamatannya tentang Matabaggélam yang
dilakukan di tempat yang tinggi. Hasilnya, didaplkgitika muadzin telah
mengumandangkan adzan maghrib, ternyata dilihat disrah yang lebih

tinggi Matahari belum tenggelam sempurna. Bahkamugg Ungaran pun



68

masih terlihat terang oleh Matahari. Dengan adaag®ran dari Slamet
Hambali tersebut fihak LPM kemudian meralat jadwaktu salat yang telah
beredar, dan sejak saat itu untuk perhitungan jadwitu salat fihak LPM

menggunakan hasil perhitungan dari Slamet Harifbali

Untuk membatasi pergerakan pemikiran Slamet Hambadnulis
membatasi dai tahun 1980-2012. Tahun 1980 penililiskarena pada tahun
tersebut ia telah menjadi titmasib awal waktu salat di LPM, hanya saja
perhitungannya tersebut belum digunakan. Selaipdita tahun tersebut ia
masih menggunakan ketentuan lama dalam perhitungktu salat. dan baru

pada tahun 1983 Slamet Hambali mulai terlihat paitgan pemikirannya.

1.  Periode tahun 1980 — 1983
Masa ini adalah masa awal Slamet Hambali mul@bal&an
dengan kegiatan falak diluar aktifitasnya mengdjau falak. Dari
hasil wawancara dengan Slamet Hambali diketahuwhapada
masa ini ia masih menggunakan rumus yang umum digumwaktu

itu yaitu perhitungan waktu salat belum memperlgkam koreksi

30 Slamet Hambalilmsakiyah Ramadhan 1424 H/2003 Myisan ini disampaikan dalam
Lokakarya Imsakiyah di IAIN Walisongo Semarang. imlsebagaimana dikatakan oleh Slamet
Hambali dalam wawancara pada Hari Selasa, 03 2pdiP pukul 13.00 di ruang Sidang Fakultas
Syari’ah.

31 Ppada periode ini penulis tidak menemukan ardipatu asli yang digunakan dalam
Imsakiyah Ramadhan, hal ini karena dari Slamet Hdingendiri sudah tidak menyimpan arsip
tersebut, sedangkan di LPM IAIN Walisongo Semararsip Imsakiyah Ramadhan pada tahun
tersebut telah dimusnahkan.
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ketinggian tempat refraksi, semi diameter ataupwmerkdahan
ufuk.®

Dalam menentukan awal waktu Isya’ Slamet Hambali
menggunakan “luntuk tinggi Magrib -18untuk tinggi Isya’ dan -
20° untuk tinggi Matahari waktu Subuh dan menggunakhtiyat 2
menit untuk semua waktu salat. Hal ini karena igkib&at pada
pemikiran Saadoe’ddin Djambék.

2. Periode 1984-2006

Setelah adanya pengamatan tentang Matahari temggeiag
dilakukan Slamet Hambali pada tahun 1983 permaaalkétinggian
tempat mulai diperhatikan secara serius. Ketingdgémpat adalah
salah satu hal yang mempengarui kerendahan fukarena
semakin tinggi suatu tempat dari permukaan lauakenbesar pula
kerendahan ufuknya .

Slamet Hambali memperhitungkan daerah-daerah yang
memiliki tekstur tanah yang bervariasi antara HaKgatini yang
berada di -635’ 19” LS sampai Yogyakarta yang berada dio®
LS. Diantaranya seperti di daerah Ungaran memiginggin 318
m, Magelang 380 m, Salatiga 584 m, Gunung Sumbindadrah
Wonosobo memiliki ketinggian 3339 m, dan Petung oKoi

(Pekalongan) dengan ketinggian 1500 m.

32 Hasil wawancara dengan Slamet Hambali, pada Haaisg, 03 April 2012 pukul 13.00
di ruang Sidang Fakultas Syari’ah.

% |bid.

3 Untuk penjelasan tentang kerendahan ufuk telahlizepaparkan dalam BAB Il poin
D tentang koreksi-koreksi dalam perhitungan.
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Selanjutnya dalam perhitungan Slamet Hambali memajgan
markaz Semarang dan Yogyakarta. Semarang mewakilia J
Tengah bagian utara dan Yogyakarta mewakili Jawaydle daerah
selatar?®> Untuk ketinggian Slamet Hambali mengambil 200 mete
sebagai ketinggian rata-rata. Dengan pertimbangahw# di
Gombel, yaitu salah satu bukit tertinggi di Semgramgginya sudah
di atas 200 meter dan sudah dapat melihat permu&aan

Untuk mengetahui waktu salat dipergunakan rumus :

Cost=-Tgp Tgd+ Secp Secd Cs z
t adalah sudut waktu Matahari, p adalah Lintangptend
adalah deklinasi dan z adalah jazskith Atau dengan rumus :
Cost=-Tgptgd+SecpSecdsihh
h adalah tinggi Matahari yang diperoleh denganusim
h= -(refraksi +kerendahan ufuk + semi diameter Maitg)

Selanjutnya untuk tinggi Matahari awal waktu Magrigya’
dan Subuh memasukkan koreksi ketinggian tempain&gdn untuk
tinggi Matahari awal waktu Magrib digunakan rumus :

ho : - (Ku + Ref + Sd)

% pemilihan Kota Yogyakarta selain memang terletabatian selatan Jawa Tengah
karena pada waktu itu Yogyakarta masih di bagianRt@pinsi Jawa Tengah. Dan pada waktu itu
pula Semarang belum memiliki stasiun televisi yastgpat memberikan informasi kepada
masyarakat sehingga harus bekerjasama dengansiedegyakarta agar infomasi-informasi
penting termasuk pemberitahuan awal waktu salapaadi masyarakat Hasil wawancara dengan
Slamet Hambali, pada Hari Selasa, 03 April 2012up@B.00 di ruang Sidang Fakultas Syari’ah.

% saadoe’'ddin  Djambek, Menghisab Awal Waktu SalatYogyakarta: Biro
Kemahsasiswaan IAIN Sunan Kalijaga, Cet.ke-I, 1867. 111.

37 Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agafimanak Hisab Rukyafakarta, Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981 him. 49
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Refraksi untuk tinggi Matahari waktu tenggelam nmngakan
0°34"8 Kerendahan ufuk (ku) dengan rumus :

Ku (dip) = @1, 76” V(height of eye in metre¥)
m adalah ketinggian mata dari permukaan laut.

Dengan adanya koreksi tersebut maka untuk ting@’ Idan
Subuh pun mengikuti. Yaitu ditambah dengan tinggitdhari saat
terbenam tersebut, sehingga formulasi rumusnyaahgdalsya’

: -17 + (Mviatahari tenggetlandan Subuh  : -19+ (hyatanari tenggelah

Untuk kepentingan waktu salat, maka hasil perhinng
tersebut harus ditambah dengan ikhtiyat dengan:cara
a. Bilangan berapapun hendaknya dibulatkan menjadi senit,

kecuali untuk terbit detik berapapun harus dibuang.
b. Tambahkan lagi bilangan 2 menit kecuali untuk tedikurangi
2 menit.
3. Periode 2007-2010

Dalam lokakarya Imsakiyah Ramdhan tahun 2007 H281M,
Slamet Hambali tidak lagi menggunakan Yogyakartegai markaz
perhitungan sebagai perwakilan daerah Jawa Tenglaigselatan
namun menggunakan Cilacap sebagai perwakilan Jagvayah

bagian paling selatafi.

% Tanpa adanya perbedaan karena perbedaan tanggal.

39 TNI Angkatan LautAlmanak NautikaJakarta: Dinas Hidro Oceanografi, 1995, him.
259.

0 Hal ini karena sejak tahun 2007 semarang telahilitestasiun televisi sendiri yaitu
TVRI Semarang. Selain itu karena pada saat ituydkarta telah diistimewaan menjadi satu
daerah provinsi. Maka untuk perhitungan waktu salanya dibuat khusus untuk Daerah Istimewa
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Dengan menggunakan lintang dari masing-masing efiay
namun menggunakan bujur Semarang. Yaitll uituk lintang
Semarang dan °745’ untuk Lintang Cilacap dan menggunakan
Bujur 110 24", Sedangkan ketinggian tempat tetap menggunakan
200 meter. Hal ini karena Jawa Tengah adalah datardah dan
dataran tinggf?

Kemudian Hasil perhitungan tersebut ditampilkan aganya
baik untuk markaz Semarang (mewakili Jawa Tengalsipautara)
maupun yang yang menggunakan markaz sebujur Segtetapi
selintang Cilacap (mewakili Jawa Tengah pesisirataa).
Selanjutnya dari dua hasil perhitungan tersebunbiakesimpulan
dengan cara memilih yang masuk waktunya belakangecuali
untuk terbit mengambil yang waktunya duluan. Sefanyja detik
berapapun dibulatkan menjadi satu menit kemudiatandiah
ikhtiyat 2 menit. Kecuali untuk awal waktu Zuhutadhbah 3 menit,
sedangkan untuk terbit detik berapapun dibuang kénuikurangi
2 menit®

Sejak tahun 2008 Slamet Hambali menggunakan ikthtigtuk

awal waktu Zuhur sebesar 3 menit. Dasar pengamiktaiyat ini

Yogyakarta. Slamet Hambalimsakiyah Ramadhan 1428 H/2007 Wlisan ini disampaikan
dalam Lokakarya Imsakiyah di IAIN Walisongo Semaran

“1 Departemen Agama Rlmanak Hisab Rukyafiakarta : Direktorat Jendral Bimbingan
Masyarakat Islam 1981, him. 49

42 glamet Hambalilmsakiyah Ramadhan 1430 H/2009 Mylisan ini disampaikan dalam
Lokakarya Imsakiyah di IAIN Walisongo pada Rabu J2ft 2009.

43 penggunaan ikhtiyat 3 menit baru penulis temypada lokakarya Imsakiyah tahun
2008, sebelumya hanya menggunakan 2 menit sajmeSldambaliimsakiyah Ramadhan 1429
H/2008 M, Tulisan ini disampaikan dalam Lokakarya ImsakiyabAdN Walisongo Semarang.
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adalah bahwa waktu Zuhur adalah waktu zawal, yedtika titik
pusat Matahari telah keluar dari meridian. Makauédiperhatikan
nilai semi diameter Matahari rata-rata, yaiful®’ yang bila dirubah
menjadi jam adalah°001’ 04" kemudian dibulatkan menjadi 1
menit. Sehingga 1 menit setelah istiwa’ waktu Zutelah masuk.
Akan tetapi dikarenakan pergerakan Matahari yangatcenaka
diambil ikhtiyat 3 menif?
4. Periode 2011- 2012

Pada Lokakarya Imsakiyah Ramadhan 1432 H / 2011 M.
Slamet Hambali menggunakan perhitungan secara rhdananasih
tetap menggunakan markaz Kota Semarang dan Linkatg
Cilacap juga untuk ketinggian tempat masih mengigama200
meter dari permukaan laut.

Selanjutnya untuk ketinggian Matahari (h) untukgvila dan
Terbit adalah menggunakan rumus koreksi sebagainzatda
periode sebelumnya, yaity h- (Ku + Ref + Sd). Sehingga dengan
ketinggian tempat 200 m maka tinggi Matahari awaktw Magrib
adalah 114’ 53,41".

Sedangkan untuk tinggi Isya’ dan Subuh pada peliidelak

lagi ditambah dengan tinggi Matahari saat tenggel&amun

4 Sebagaiamana hasil wawancara dengan Slamet Hapaiolal tanggal 22 Desember
2010.
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menggunakan angka refraksi yang berbeda y&ii80"> Angka ini
diperoleh melalui pendekatan rumus :
0.0167 :tan (h+ 7,31: (h + 4,%)
Sehingga tinggi Matahari untuk awal Isya’ dan Subuh
formulasinya adalah :
hisyaw  :-17°+ - (Ku + @ 03’ +0° 16 )
hsubuh : - 19+ - (Ku + @03 +0° 16)
D. Perbandingan Perhitungan
Dari beberapa periode di atas, penulis menghitwermgan metode atau
rumus yang sama yaitu yang sekarang digunakan ngmoulis sesuaikan
dengan poin-poin letak perubahan pemikiran Slansehlbali tersebut. Pada
dua periode antara tahun 1983-2007 penulis mengelkkan menjadi satu
contoh perhitungan, hal ini karena perubahan yarigkukan di tahun 2008
terletak di ikhtiyat yang berarti tambahan hitungg®edangkan yang
menyangkut subtansi perhitungan asli ada padadepertama, kedua dan
terakhir.
Perhitungan ini mengambil markaz Kota Semarang padggal pada
tanggal 17 Agustus 2012, dengan data-data :
a. Lintang Tempato) =-7°00' (LS)

b. Bujur Tempat 4) =110° 24’ (BT)

45 Slamet Hambalilmsakiyah Ramadhan 1432 H/ 2011 Makalah disampaikan pada
Lokakarya Imsakiyah Ramadhan 1432 H, pada harinS&¥ Juni 2011 diselenggarakan oleh
LPM IAIN Walisongo Semarang di Hotel Muria Semarangngka-angka tersebut merupakan
hasil perhitungan untuk Imsakiyah Ramdhan 1432 d#hgangga; 1 Agustus — 30 Agustus 2011.

6 Jean MeeusAstronomical AlgorithmsRichmond Virginia: Willian-Bell Inc, 1991,
him. 102.
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c. Deklinasi Matahari§) =+1317 13,62"
d. Equation of Timée) =-0 04" 2,38
1) Perhitungan pada periode pertama dengan ketinggiatMatahari
untuk Magrib -1°, Isya’ -18, Subuh -20, dan Ashar (hsy) dan
ikhtiyat 2 menit untuk semua waktu salaf’

Tabel 1 : Hasil perhitungan asli untuk periodetqgrea

11:42: 26.37 | 15:03:26.4417:39:52.04| 18:50:05.29| 04:26:33.0

Tabel 2 : Hasil perhitungan setelah ditambahkatiyi&h

Zuhur | Ashar | Magrib Isya' Subuh Keterangan
11:43 15:04 17:40 18:51 4:27 tanpa ikhtiyat
11:45 15:06 17:42 18:53 4:29 ikhtiyat 2 meni

2) Perhitungan pada periode kedua yang telah memperhian
ketinggian tempat sebagai koreksi tinggi Matahari. Dengan
mengambil ketinggian tempat 200 m, maka diperoleh :

Kerendahan Ufuq (KU) = 0° 1,76 200 =0°24’ 53,41",
sehingga diperoleh ketinggian Matahari saat tedaih tenggelam
adalah :

hoterbit/tenggelam = - (ref + sd + ku)
=-(0°34"+0° 16"+ 0° 24’ 53,41")

=-1°14"53,41"

47 Untuk proses perhitungan dan hasil perhitungamraetengkap selama satu bulan
terdapat dalam lampiran
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Sehingga tinggi Matahari untuk awal waktu Magrilalat - 1°

14’ 53,41". Sedangkan untuk awal Waktu Isya’ damBudihitung

hisya’/ subunt (Nervenan), S€NiNgga diperoleh :

Isya’ =-17° +(-2 14’ 53,41")
= -18 14’ 53.41".
Subuh =-19° +(°114’ 53,41")

=-201453.41

Tabel 3 : Hasil perhitungan asli pada periodiulae

Zuhur Ashar Magrib Isya Shubuh
11:42:26.37 | 15:03:26.44 17:40:57.Y5 180%H158 04:25:32.33
Tabel 4 : Hasil perhitungan setelah ditambahkatiyi&h
Zuhur Ashar Magrib Isya' Subuh Keterangan
11:43 15:04 17:41 18:52 4:26 tanpa ikhtiyat
11:46 15:06 17:43 18:54 4:28 dengan ikhtiyat

3) Perhitungan pada periode ketiga. Pada periode iniidak berbeda

jauh dengan periode sebelumnya hanya saja untuk wak Isya’

dan Subuh memakai nilai refraksi yang berbeda, yait 0° 3’

Angka tersebut diperoleh dari pendekatan rumus :

0.167 :tan (h+7,31:(h+4,4))

h° adalah tinggi Matahari pada awal waktu salat

a. Refisya’

=0.0167 :tan (h+7,31: (h + 4,4))

=0.0167 : tan (-17+ 7,31 : (- 17+ 4,4))
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= -0’03’ 09.75” Dibulatkan 03’
Sehingga tinggi Matahari awal waktu Isya’ adalah

ho Isya’ = hsy+ (-(Dip+ Ref +Sd))

=-17+(-(0° 24’ 53,41+ 06 03’ + 0’ 16")
=-(17+0°24'53,41"+ 0 03' + 0’16
=-17°43'53,41"

Sehingga tinggi Matahari awal waktu Subdalah

ho subuh = Rpun+ (-( Dip + Ref + SD )

=-19+(-(0° 24’ 53,41"+ 0 03’ + 0'16’)
=- (19 + 0° 24’ 53,41" +0V03' + 0’ 16’)
=-19 43 53.41”

b. Refubun =0.0167 : tan (h + 7,31 : (h + 4,4))

= 0.0167 : tan (-19+ 7,31 : (- 19+ 4,4))
=-0° 02’ 49,77 Dibulatkan menjadi °®3’

Tabel 5 : Hasil perhitungan asli pada periode &edu

Zuhur Ashar Magrib Isya Shubuh

11:42:26.37| 15:03:26.44 17:40:57./38:48:58.98 | 04:27:39.89
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Tabel 6 : Hasil perhitungan setelah ditambahkatiyi&h

Zuhur Ashar Magrib Isya' Subuh Keterangan
11:43 15:04 17:41 18:49 4:28 tanpa ikhtiyat
11:46 15:06 17:43 18:51 4:30 dengan ikhtiyat

Untuk mengetahui letak perbedaanya penulis meragrajikkapitulasi hasil

perhitungan, sebagai berikut :

Tabel 7 : Rekapitulasi hasil perhitungan

Zuhur 11:42: 26.37 11:42:26.37 11 : 42 3726.
Ashar 15:03:26.44 15:03:26.44 15:08.42
Magrib 17:39:52.04 17 :40:57.75 17 : 4075
Isya' 18 : 50: 05.29 18 :51:06.58 18 : 48 98B8.
Subuh 04 : 26: 33.06 04 :25:32.33 04 : 27 839.

Dari tabel di atas maka dapat diketahui bahwasisewal waktu salat
khususnya untuk salat Magrib, Isya', dan Subuh gsmana ketiga periode
tersebut bervariasi. Dan untuk penjelasan lebih jeatang selisih tersebut akan

penulis paparkan dalam bab IV.



